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LOGBOOK  

ASUHAN PADA BAYI NY. G DENGAN GUMOH  

No Tanggal Dokumentasi 

1.  22/06/26 

12.35WIB 

Pemeriksaan fisik kepala  

Pemerikaan fisik muka 



 
Pemeriksaan fisik mata  

Pemeriksaan fsik hidung  

 
Pemeriksaan fisik telinga 



 

 
Pemeriksaan reflek rooting dan mulut  

 



Pemeriksaan refleks graps, moro dan eksremitas atas  

 

 
Pemeriksaan fisik dada  



 
Pemeriksaan suhu  

 

 



 
Pemeriksaan fisik abdomen  

 
Pemeriksaan fisik genetalia  

 
Pemeriksaaan refleks babinski dan eksrenitas bawah 

 



 
Pemeriksaan fisik punggung  

 

 



 



 
Memandikan bayi, perawatan tali pusat, penkes personal 

hygine dan menjaga kehangatan tubuh bayi  

 
Lakukan pemeriksaan Tekanan darah 

 
Menjelaskan penyebab gumoh  



 
Memberikan penkes tentang teknik menyusui  

 
Mangajarkan ibu teknik menyusui yang benar  

 



 
Mengajarkan ibu cara menyendawakan bayi  

2.  23/06/26 

08.40 WIB 

 
Melakukan pemeriksaan suhu bayi  



 
Melakukan pemeriksaan mata  

 

 
Melakukan pemeriksaan abdomen 



 

 
 



 

 



 

 



 

 
Memandikan bayi dan menjaga kehangatan tubuh bayi  



 
Menganjurkan ibu untuk menyusui bayinya 

 



 
Menganjurkan ibu untuk menyendawakan bayi 

3.  24/06/26 

08.55WIB 

 
Melakukan pemeriksaan Tekanan darah 



 
Melakukan pemeriksaan suhu  

 



 

 
Melakukan pemeriksaan abdomen  



 
Menganjurkan ibu untuk menyusui bayinnya 

 
Menganjurkan ibu untuk menyendawakan bayinya setelah 

menyusui 



4.  25/06/26 

12:16WIB 

 
Melakukan pemeriksaan tekanan darah 

 
Melakukan penkes tanda bahaya 

 
Melakukan pemeriksaan suhu 



 
Melakukan pemeriksaan abdomen 

 
Melakukan penimbangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Bayi Baru Lahir fisiologis meirupakan bayi yang baru lahir usia 

keihamilan leibih dari atau sama deingan 37 minggu deingan beirat badan 2500 

gram sampai 4000 gram. Seilama masa keilahiran, banyak peirubahan fisik 

dan psikis mulai teirjadi pada tubuh bayi oleih kareina itu meimbutuhkan 

peingawasan yang ceirmat untuk meineintukan bagaimana meinyeisuaikan diri 

deingan keihidupan di luar kandungan (Nurfadila eit al., 2025). Masalah yang 

seiring teirjadi pada bayi baru lahir adalah ruam pada kulit, seisak nafas, kolik, 

muntah dan gumoh, deimam, infeiksi tali pusat, diarei dan seimbeilit. (Nababan 

& Mayasari, 2024) 

Angka Keimatian Neionatus (AKN) di Indoneisia tahun 2024 (0-28) hari 

seibanyak 26.657 keimatian dan Angka Keimatian Bayi (AKB) meincapai 

31.393 kasus. Peinyeibab utama keimatian neionatal meiliputi gangguan 

peirnapasan dan kardiovaskular seibeisar (38,38%), kondisi beirat badan lahir 

reindah dan preimaturitas (26,37%), infeiksi (12,66%) dan peinyeibab keimatian 

lainnya (22,6%) (Keimeinkeis RI, 2024). Angka Keimatian Neionatal di 

Provinsi Beingkulu pada tahun 2023 seibeisar 8,4 peir 1.000 KH (Dinkeis 

Beingkulu, 2023). Tahun 2023 di Kabupatein Reijang Leibong didapati 25 

kasus keimatian bayi (Dinkeis Reijang Leibong, 2023). 

Gumoh atau reigurgitasi meirupakan masalah umum pada bayi usia 0-

3 bulan, 25% bayi meingalami gumoh leibih dari 4 kali pada bulan peirtama 
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dan 50% meingalami 1-4 kali seihari hingga usia 3 bulan (Hasanalita, 2023). 

Dampak yang dapat teirjadi beirupa teirseidak, batuk, pucat (hipoksia), napas 

teirheinti, iritasi/radang paru (aspirasi pneiumonia), hingga infeiksi 

peirnapasan. Komplikasi lanjutan beirupa malnutrisi, peinurunan beirat badan, 

dan beirpoteinsi keimatian jika tidak ditangani ceipat.(Adhisty eit al., 2023)  

Gumoh fisiologis pada bayi bila bayi teitap mau meinyusu dan makan, 

beirat badan seisuai usia, seirta tampak nyaman tanpa seisak atau reiweil 

beirleibihan. Gumoh umumnya teirjadi kareina keisalahan meinyusui, sfingteir 

eisofagus bawah yang beilum matang, dan udara yang teirteilan saat meinyusu 

udara ini dapat dikeiluarkan deingan meinyeindawakan bayi meinggunakan 

teiknik Oveir Your Shouldeir.(Rahmi eit al., 2025) 

Teiknik Oveir Your Shouldeir deingan meileitakkan bayi dipundak ibu 

atau dada ibu dan meineipuk punggung bayi seihingga bayi meingeiluarkan 

seindawa. Teiknik ini leibih eifeiktif di bandingkan deingan teiknik duduk di 

pangkuan ibu teiknik ini dapat meimakan waktu leibih lama dibandingkan 

deingan teiknik Oveir Your Shouldeir. Teiknik meinyusui yang teipat (mulut bayi 

meinutup areiola rapat) meinceigah udara masuk lambung, dan 

meinyeindawakan rutin seiteilah meinyusu meingeiluarkan udara teirpeirangkap 

yang meiningkatkan teikanan peirut/eisofagus, seihingga ceigah gumoh spontan 

(Rahmi eit al., 2025). 

Hasil peineilitian (Rahmi eit al., 2025) bahwa peilaksanaan asuhan 

keibidanan seicara kompreiheinsif pada bayi dilakukan mulai dari 3 hari 

seiteilah peirsalinan yang meingalami gumoh beibeirapa saat seiteilah bayi 
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meinyusui. Seihingga dilakukan peineirapan teiknik Oveir Your Shouldeir 

seilama 5 - 10 meinit, seiteilah dilakukan bayi meingeiluarkan seindawa, dan 

kunjungan dilakukan seibanyak 2 kali. Asuhan yang dibeirikan yaitu 

meilakukan peineirapan teiknik Oveir Your Shouldeir pada bayi seiteilah 

dilakukan gumoh dapat teiratasi deingan baik. 

Weiweinang keibidanan meinurut Peirmeinkeis No 21 Tahun 2021 pasal 21 

meincakup peilayanan keiseihatan neionatal eiseinsial seipeirti Inisiasi Meinyusu 

Dini (IMD), reisusitasi bayi baru lahir, peinceigahan infeiksi, imunisasi, 

peimantauan tanda bahaya, dan peinanganan komplikasi seisuai kompeiteinsi 

bidan. Bidan juga beirtugas meingeilola peirsalinan normal, keigawatdaruratan 

bayi, seirta meirujuk jika kasus meileibihi kapasitas, deingan peilayanan 

teirinteigrasi untuk meinjaga keiseihatan ibu dan bayi. (Meinkeis RI, 2021) 

Beirdasarkan surveii awal di PMB “P” Kabupatein Reijang Leibong, dari 

10 bayi baru lahir 2 diantaranya meingalami gumoh, asuhan beirupa eidukasi 

posisi meinyusui yang beinar, meinganjurkan ibu untuk meinggangkat bayi 

seiteilah meinyusui. Hal ini meimotivasi peineiliti untuk meineirapkan asuhan 

keibidanan deingan teiknik Oveir Your Shouldeir untuk meingurangi gumoh 

pada bayi baru lahir di PMB “P” Kabupatein Reijang Leibong tahun 2026. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan maka yang meinjadi 

rumusan masalah pada laporan tugas akhir ini adalah “Bagaimana asuhan 

keibidanan pada Bayi Ny.G usia 5 hari deingan Gumoh di PMB "P" 

Kabupatein Reija ng Leibong tahun 2026? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

 Meimbeirikan asuhan keibidanan pada bayi baru lahir deingan gumoh 

di PMB “P” Kabupatein Reijang Leibong tahun 2026 deingan 

meinggunakan peindeikatan manajeimein varneiy.  

2. Tujuan Khusus  

a. Meilakukan peingkajian deingan meingideintifikasi data subjeiktif 

dan objeiktif pada bayi baru lahir deingan gumoh. 

b. Meilakukan inteirpreistasi data meiliputi diagnosa, masalah dan 

keibutuhan pada bayi baru lahir deingan gumoh. 

c. Meineintukan diagnosa/masalah poteinsial pada bayi baru lahir 

deingan gumoh. 

d. Meineintukan keibutuhan seigeira pada bayi baru lahir deingan 

gumoh. 

e. Meinyusun reincana tindakan keibidanan pada bayi baru lahir 

deingan gumoh. 

f. Meimbeirikan Tindakan/impleimeintasi keibidanan bayi baru lahir 

deingan gumoh. 

5
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g. Meingeivaluasi asuhan keibidanan pada bayi baru lahir deingan 

gumoh. 

h. Meingeitahui keiseinjangan antara teiori dan kasus keibidanan pada 

bayi baru lahir deingan gumoh. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan 

seibagai reifeireinsi dan meinjadi sumbeir bacaan dalam meineirapkan dan 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan khususnya dalam asuhan keibidanan 

pada peinatalaksanaan bayi baru lahir deingan gumoh. 

2. Manfaat Aplikatif  

a. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Seibagai sumbangan teioritis maupun aplikatif bagi teinaga keiseihatan 

dalam asuhan keibidanan pada bayi baru lahir deingan gumoh. 

b. Bagi Institusi Peindidikan 

Diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan, wawasan seirta 

seibagai reifeireinsi bahan masukan bagi pihak yang ingin 

meinghubungkan asuhan teirutama teirkait deingan asuhan keibidanan 

pada bayi baru lahir deingan gumoh. 

c. Bagi Masyarakat  

Agar masyarakat bisa meilakukan deiteiksi yang mungkin timbul pada 

masa neionatus seihingga meimungkinkan seigeira meincari peirtolongan 

apabila ada masalah.  

1
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar dan lokasi  

 PMB Peira Rosita beirada diwilayah Curup Seilatan, kabupatein Reijang 

Leibong. Yang beiralamat di Jalan agus salim dusun 2 , Pungguk Lalang. Deingan 

luas bangunan ±200 m2. Se icara geiografis PMB Peira Rosita meimpunyai leitak 

pada alokasi yang cukup strateigis kareina beirada di teingah peimukiman 

peinduduk. PMB Peira Rosita meimpunyai karyawan beirjumlah 2 orang 

karyawan. PMB Peira Rosita meimiliki 2 ruang beirsalin , ruang seinam yoga, 

ruang nifas, ruang tunggu dan  ruang tindakan. 

 Beirdasarkan surveii awal di PMB “P” Kabupatein Reijang Leibong, dari 10 

bayi baru lahir 2 diantaranya meingalami gumoh, asuhan beirupa eidukasi posisi 

meinyusui yang beinar, meinganjurkan ibu untuk meinggangkat bayi seiteilah 

meinyusui. Hal ini meimotivasi peineiliti untuk meineirapkan asuhan keibidanan 

deingan teiknik Oveir Your Shouldeir untuk meingurangi gumoh  pada bayi baru 

lahir di PMB “P” Kabupatein Reijang Leibong tahun 2026. 
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B. Hasil  

1. Manajemen asuhan kebidanan neonatus  

ASUHAN KEBIDANAN NEONATUS 

PADA BAYI NY.G USIA 5 HARI  

Hari/tanggal peingkajian  : Seinin, 22 juni 2026 

Jam peingkajian : 12:30 (WIB) 

Teimpat peingkajian : PMB Peira Rosita  

Peingkaji : Ramalya Syafitri  

I. PENGKAJIAN 

A. Data Subjektif 

1. Biodata Bayi 

Nama  : By.Ny. G 

Umur  : 5 hari  

Tanggal Lahir : 17 juni 2026 

Jam Lahir  : 16:30 

Jeinis Keilamin : Pe ireimpuan 

2. Biodata Orang Tua 

Nama Ibu : Ny. G Nama Ayah  : Tn.A 

Umur : 21 Tahun Umur : 28Tahun 

Agama : Islam Agama : Islam 

Peindidikan : SMA Peindidikan : SMA  

Peikeirjaan : IRT Peikeirjaan : Swasta 

Alamat : Air lanang  Alamat : Air lanang  

1
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3. Keiluhan utama 

Ibu meingatakan umur anaknya 5 hari, lahir spontan, 

Peireimpuan, pada tanggal 17 juni 2026, Ibu meingatakan 

anaknya meinyusu kuat deingan freikueinsi 8-12 kali/hari, Ibu 

meingatakan anaknya tidak reiweil, ibu meingatakan bayinya 

seiring muntah seiteilah meinyusui seikitar 3 kali, beirwarna putih 

seipeirti susu, ibu meingatakan tali pusat anaknya sudah keiring. 

4. Riwayat Obseitri 

a. Riwayat anteinatal  

Keihamilan cukup bulan, ibu tidak seidang meingalami 

preieiklamsi dan eiklamsia, ibu tidak meingalami peirdarahan 

anteipartum, dan tidak meingonsumsi napza seilama hamil. 

b. Riwayat peirsalinan  

Proseis peirsalinan normal, lama kala I 12 jam, kala II 2 jam. 

Keiadaan air keituban jeirnih, Bayi lahir meinangis kuat, 

warna tubuh keimeirahan, tonus otot kuat. 

c. Riwayat neionatus  

Bayi baru lahir deingan panjang 50 cm, LK 34 cm, LD 30 

cm dan beirat badan 2900 gram. APGAR 9/10, IMD 

dilakukan. 
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5. Peimeinuhan keibutuhan seihari-hari  

a. Nutrisi 

Pola   : 2 jam seikali  

Jeinis   : ASI 

b. EIliminasi 

1) BAB 

Freikueinsi   : 3 kali seihari  

Warna  : keikuningan  

Konsisteinsi : leimbeik  

Bau  : khas tinja 

Masalah  : tidak ada 

2) BAK 

Freikueinsi   : 6 kali seihari  

Warna   : kuning jeirnih  

Bau   : khas urinei  

Masalah  : tidak ada  

c. Peirsonal hyginei  

Freikueinsi mandi : 2 kali seihari  

Peirawatan tali pusat : Tali pusat keiring dan beirsih  

 

 

 

 

1
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B. Data Objektif 

1. Peimeiriksaan umum 

Keiadaan umum : Baik 

Keisadaran  : composmeintis 

Tanda-Tanda Vital  

Freikueinsi jantung  : 120 x/meinit  

Peirnafasan   : 40 x/meinit  

Suhu   : 36,7˚ C  

2. Peimeiriksaan Fisik  

a. Keipala  

Keibeirsihan    : Baik  

Keilainan    : Tidak ada 

b. Muka  

Keiadaan    : Tidak pucat  

Beintuk    : Simeitris  

Keilainan    : Tidak ada  

c. Mata  

Beintuk    : Simeitris 

Konjungtiva    : Tidak pucat  

Scleira     : Tidak kuning  

Keilainan    : Tidak ada  

 

 

1
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d. Hidung  

Peirnafasan cuping hidung  : Tidak ada  

Keibeirsihan    : Cukup 

Keilainan    : Tidak ada  

e. Mulut  

Mukosa bibir    : Leimbab  

Keilainan    : Tidak ada  

Reifleik rooting   : Positivei  

Reifleik sucking   : Positivei  

f. Teilinga  

Beintuk    : Simeitris 

Keibeirsihan    : Beirsih  

Keilainan    : Tidak ada  

g. Dada  

Beintuk    :Simeitris 

Keibeirsihan    : Beirsih  

Reitraksi dinding dada  : Tidak ada 

Bunyi nafas    : Normal  

Bunyi jantung   : Normal 

Nyeiri teikan    : Tidak ada 

Keiluhan    : Tidak ada 

h. Abdomein  

Keibeirsihan    : Beirsih  

12
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Keiadaan    : Tidak keimbung  

Tali pusat    : Sudah keiring, tidak ada  

                 peimbeingkakan dan keimeirahan  

Keilainan    : Tidak ada  

i. Geineitalia  

Labia mayora dan minora  : labia mayora teilah meinutupi 

    labia minora  

Lubang ureitra    : Ada  

Lubang vagina   : Ada 

Peingeiluaran    : Tidak ada  

Lubang anus    : Ada  

j. EIksteirmitas  

Atas Kiri/Kanan  

Beintuk    : Simeitris 

Keileingkapan    : Leingkap 

Keilainan    : Tidak ada  

Reifleik morro    : Positivei  

Reifleiks graps    : Positivei 

Bawah kiri/kanan    

Beintuk    : Simeitris 

Keileingkapan    : Leingkap 

Keilainan    : Tidak ada  

Reifleiks babinski  : Positivei 

1
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k. Punggung  

Beintuk    : Normal  

Beinjolan    : Tidak ada 

Keilainan    : Tidak ada  

Kulit  

Warna kulit    : Tidak kuning  

Tanda lahir    : Tidak ada 

Ikteirus    : Tidak ada  

 

II. INTERPRETASI DATA 

A. Diagnosa 

By. Ny “G” umur 5 hari neionatus fisiologis deingan gumoh  

Data Subjeiktif : 

1. Ibu meingatakan anaknya lahir 5 hari yang lalu 

2. Ibu meingatakan bayinya beirgeirak aktif 

3. Ibu meingatakan bayinya seihat 

4. Ibu meingatakan bayinya seihat meinyusu deingan kuat deingan 

freikueinsi 8-12 kali seihari  

5. Ibu meingatakan bayinya tidak reiweil  

6. Ibu meingatakan bayinya seiring muntah seiteilah meinyusui seikitar 

3 kali beirwarna putih seipeirti susu  

7. Ibu meingatakan tali pusat anaknya sudah keiring  

 

1

1
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Data Objeiktif : 

Peimeiriksaan umum 

Keiadaan umum   : Baik 

Keisadaran   : composmeintis 

Tanda-Tanda Vital  

Freikueinsi jantung   : 120 x/meinit  

Peirnafasan    : 40 x/meinit  

Suhu      : 36,7 ˚ C  

Peimeiriksaan Fisik  

Mata     : Tidak kuning dan tidak pucat  

Hidung     : Beirsih, tidak ada kotoran dalam hidung 

Mulut     : Reifleik hisap bagus dilihat saat Meinyusui  

Dada     : Tidak ada bunyi nafas,nafas teiratur  

Peirut     : Keiadaan tali pusat sudah keiring, beirsih,  

    tidak keimbung dan tidak ada tanda infeiksi  

Kulit    :Warna kulit tidak kuning  

B. Masalah 

1. Gumoh  

2. Tali pusat beilum puput  

C. Kebutuhan 

1. Informasikan hasil peimeiriksaan 

2. Meimandikan Bayi deingan air hangat dan seigeira keiringkan bayi 

dan gunakan pakaian bayi seirta dibungkus deingan kain beidong. 

1

1

1
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beirsihkan bayi dan ganti popok seitiap seileisai BAB dan BAK  

3. Konseiling keipada ibu agar meinjaga tali pusat dalam keiadaan 

beirsih dan keiring keimudian teitap meinjaga keihangatan bayi  

4. Meimbeirikan ASI seicara ondeimeind  

5. Jeilaskan peinyeibab gumoh keipada ibu  

6. Ajarkan ibu teiknik meinyusui yang beinar  

7. Ajarkan ibu untuk meingangkat bayi seiteilah meinyusui untuk 

meimbantu meingurangi geijala gumoh. 

8. Cara Meinyeindawakan Bayi deingan meinaruh di Pundak/oveir your 

shouldeir 

9. Pantau kondisi bayi seicara teiratur untuk meimastikan geijala gumoh 

tidak meimburuk. 

III. IDENTIFIKASI MASALAH/MASALAH POTENSIAL 

Aspirasi 

Infeiksi tali pusat tidak teirjadi 

IV. TINDAKAN SEGERA 

Tidak ada  

V. INTERVENSI 

No Tujuan/ Kriteria Intervensi Rasionalisasi 

Dx Tujuan:  
Bayi 5 hari beirjalan 
normal dalam 
keiadaan seihat dan 
tidak ada tanda-tanda 
infeiksi 
Krite iria :  
1. Keiadaan umum 

baik  
2. Keisadaran 

compos meintis 

1. Informasikan keipada ibu 
hasil peime iriksaan dan 
keiadaan bayi nya 
 
 

2. Mandikan Bayi deingan 
air hangat dan seigeira 
keiringkan bayi dan 
gunakan pakaian bayi 
seirta dibungkus deingan 
kain beidong. beirsihkan 

1. Deingan meinginformasikan 
diharapkan ibu meingeirti 
kondisi bayinya dalam keiadaan 
normal  
 

2. Agar suhu tubuh bayi tidak 
hilang, teirlihat leibih beirsih dan 
seigar teirhindar dari iritasi di 
dareiha geineitalia, dan bayi 
seilalu me irasa nyaman 

 

1

1
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3. TTV dalam 
batas normal. 

4. Tidak ada 
hipoteirmi dan 
deimam (seipsis) 

5. Tidak ada 
infeiksi pada tali 
pusat seipeirti : 
a. Tali pusat 

keiring 
b. Tidak ada 

peingeiluaran 
nanah 
/darah  

c. Be irbau 
busuk 
me inyeingat 

6. Keibutuhan 
nutrisi bayi 
teirpe inuhi deingan 
kriteiria warna 
kulit meirah muda 
bayi me inyusu 
deingan kuat 
sudah bisa BAK 
6 kali/hari 
sudah bisa BAB 3 
kali/ hari  
warna : kuning 
peirut tidak 
keimbung 

bayi dan ganti popok 
seitiap seileisai BAB dan 
BAK  
 
 

3. Konseiling keipada ibu 
agar meinjaga tali pusat 
dalam keiadaan beirsih dan 
keiring. 

 
 
 
 
 

4. Anjurkan ibu untuk 
me imbeirikan ASI seicara 
Ondeimand 

 
 
 

 
 
 
 
 

3. Diharapkan ibu sudah mulai 
teirbiasa untuk meilakukan 
peirawatan pada bayi baru lahir 
mulai dari keibeirsihan dan 
peirwakilan tali pusat supaya 
teirhindar dari infeiksi dan bayi 
teitap teiraga keihangatannya.  

 
 

4. Diharapkan ibu meimbeirikan 
ASI bayi disusukan minimal 10-
15 kali dalam 24 jam dalam 2 
minggu pasca peirsalinan  

 
 

M1 Tujuan : masalah 
gumoh pada bayi 
teiratasi 
 Kriteiria : 
1. KU bayi baik 
2. TTV dalam 

batas normal 
Fre ikueinsi 
jantung: 120 
me init 
Pe irnapasan: 40 
x/meinit  
Suhu: 36,7°C  

1. Jeilaskan peinyeibab gumoh 
keipada ibu 

 
 
 
 
 
 
 
2. Pastikan ibu meimbeirikan 

ASI eiksklusif pada bayi 
untuk meimbantu 
me ingurangi geijala 
gumoh. 
 
 

3. Ajarkan teiknik meinyusui 
yang beinar. Teiknik 
me inyusui yang teipat yaitu 
badan bayi teilah 
me ineimpeil pada peirut ibu, 
posisi hidung dan dagu 
bayi me inghadap kei 
payudara, mulut bayi 

1. Reigurgitasi (gumoh) dapat 
teirjadi akibat posisi yang salah 
keitika meinyusui, tidak 
diseindawakan seiteilah bayi 
dibeiri asi meinangis beirleibihan, 
volumei lambung yang masih 
keicil, geirak bayi yang teirlalu 
aktif. 
 

2. ASI eiksklusif dapat meimbantu 
me ingurangi geijala gumoh pada 
bayi kareina ASI meimiliki sifat 
anti-inflamasi dan dapat 
me imbantu meilindungi saluran 
peinceirnaan bayi. 
 

3. Deingan peileikatan yang beinar 
untuk keibeirhasilan asi eiksklusif 
dapat meinceigah teirjadinya 
puting leiceit dan meinjamin bayi 
me indapatkan asupan nutrisi 
yang optimal 

 
 

1

1
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teirbuka leibar, dagu 
me inyeintuh kei payudara 
ibu deingan mulut bayi 
me ineimpeil seibagian 
keibagian aeirola ibu dan 
anjurkan ibu untuk 
me inyeindawakan bayinya 
seiteilah dibeiri ASI. 
 

4. Cara Meinyeindawakan 
Bayi deingan meinaruh di 
Pundak/oveir your 
shouldeir (Rahmi eit al., 
2025) : 
a. Meinyiapkan handuk 

keicil untuk 
me inyangga keipala 
bayi, meinyeidiakan 
kain beirsih seibeilum 
me inyeindawakan 
bayi. 

b. Posisi dagu 
diusahakan leibih 
tinggi dari bahu. 
Mulut dan hidung 
tidak te irtutup. Jika 
posisi ini diabaikan, 
sangat mungkin bayi 
sulit se indawa bahkan 
bisa 
me inyeibabkannya 
muntah. 

c. Meineipuk di bagian 
punggung seicara 
peirlahan tapi kuat 
namun tidak teirlalu 
keiras. Teipuklah di 
bagian teingah 
teipatnya di bawah iga 
kiri 5-10 meinit. Jika 
tidak ingin meineipuk 
bayi, ibu bisa 
me ingeilus 
punggungnya deingan 
geirakan meimutar 
me inggunakan tangan 
(5-7 putaran) tunggu 
1-2 meinit hingga bayi 
beirseindawa. Ibu 
dapat meilakukan 
teihnik ini seitiap kali 
seiteilah bayi 
me inyusu. 
 

5. Pantau kondisi bayi seicara 

 
 
 
 
 
 
 
 
. 

4. Meinyeindawakan bayi seiteilah 
me inyusu beirtujuan untuk 
me ingeiluarkan udara yang 
teirteilan, meinceigah keimbung, 
muntah, dan keitidaknyamanan. 
Posisi teigak lurus deingan dagu 
di atas bahu meinjaga jalan napas 
teitap beibas dan meindukung 
gravitasi agar udara mudah 
keiluar. Meineipuk punggung 
seicara peirlahan di bawah iga 
kiri meirangsang reifleiks 
seindawa seicara eifeiktif. Teiknik 
ini dilakukan seitiap kali seiteilah 
me inyusu untuk meindukung 
keinyamanan, peinceirnaan 
optimal, dan peirtumbuhan bayi 
yang seihat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Peimantauan kondisi bayi seicara 

1
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teiratur untuk meimastikan 
geijala gumoh tidak 
me imburuk. 

teiratur dapat meimbantu 
me imastikan geijala gumoh tidak 
me imburuk dan meimungkinkan 
inteirveinsi leibih lanjut jika 
dipeirlukan. 

M2 Tujuan : Tali Pusat 
Ce ipat keiring dan 
leipas  
Krite iria :  
1. keiadaan umum baik 
2. keisadaran compos 
me intis 
TTV:  
DJ: 120-140x/meinit 
RR : 30-40x/meinit 
Te imp : 36-37 C 
Tali pusat le ipas pada 
waktunya 

1 Lakukan peirawatan tali 
pusat deingan di bungkus 
deingan kassa steiril dan 
ganti seitiap kasa basah  
 

2 Ajarkan ibu dan keilurga 
teintang peirawatan tali 
pusat harus seilalu dalam 
keiadaan keiring dan beirsih 

 
3 Anjurkan keiluarga untuk 

tidak meimbeirikan 
ramuan-ramuan pada tali 
pusat   

1. Deingan meilakukan peirawatan 
tali pusat deingan baik dan beinar 
untuk meinjeigah teirjadinya 
infeiksi 
 

2. Deingan meijaga tali pusat teitap 
keiring dan beirsih dapat 
me inceigah teirjadinya infeiksi 

 
3. Diharapkan keiluarga meingikuti 

anjuran seibab tali pusat yang 
beilum keiring masih reintan 
teirhadap infeiksi, peimbeirian 
ramuan yang tidak steiril dapat 
me imbawa bakteiri atau jamur, 
me inggunakan ramuan justru 
dapat meimpeirlambat proseis 
peingeiringan 

MP1 Tujuan:  
Aspirasi tidak teirjadi  
Krite iria:  
1. KU baik  
2. Freikueinsi nafas 

dalam batas 
normal  

3. Tidak ada 
sianosis  

Bayi tidak batuk atau 
teirse idak saat atau 
seisudah me inyusu  

1. Kaji freikueinsi, jumlah, 
warna, bau, dan waktu 
gumoh deingan teipat  
 
 
 

2. Posisikan bayi se imi-
Fowleir atau keipala leibih 
tinggi saat dan 20–30 
me init seisudah meinyusu 
 

3. Beirikan ASI/susu seidikit 
teitapi leibih seiring, seirta 
lakukan seindawa deingan 
teiknik oveir your shouldeir 
seiteilah meinyusu. 

 
4. Beirsihkan mulut dan 

hidung bila teirdapat sisa 
susu atau seikreit, lakukan 
suction bila ada indikasi. 

 
Ajarkan ibu posisi 
me inyusui yang beinar, 
cara seindawa, dan tanda 
bahaya seipeirti napas 
ceipat, keibiruan, atau bayi 
tampak leimah. 

1. Deingan peingkajian ini 
me imbantu meimbeidakan 
gumoh fisiologis dari kondisi 
yang beirpoteinsi meinimbulkan 
aspirasi.  
 

2. Posisi keipala leibih tinggi 
me imbantu meingurangi reifluks 
dan meinurunkan risiko aspirasi 

 
 

3. Peimbeirian porsi keicil dan 
seindawa dapat meingurangi 
reigurgitasi seirta peinumpukan 
susu di lambung.  
 
 

4. Peimbeirsihan jalan napas 
me inceigah sumbatan dan 
aspirasi lanjutan  
 
 
EIdukasi keiluarga peinting agar 
peinceigahan aspirasi dilakukan 
konsistein dan tanda bahaya 
dikeinali leibih awal 

MP2 Tujuan :  
Infeiksi tali pusat tidak 
teirjadi  
  

1. Lakukan dan ajarkan ibu 
atau keiluarga peirawatan 
tali pusat deingan topikal 
ASI  

1. Peirawatan tali pusat 
me inggunakan ASI dapat 
me impeirceipat waktu peileipasan 
tali pusat, kareina adanya 

1
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Krite iria :  
1. keiadaan 
umum baik  
2. keisadaran 
composmeintis 
3. TTV: Nadi 
:120-140x/meinit, 
RR :30-40x/meinit 
4. Te imp: 36-
37°C 
5. Bayi tidak 
deimam 
6. Tali 
 pusat le ipas 
dalam waktu < 7 
hari  
7. Kulit se ikitar  
tali pusat  tidak 
Keime irahan 
8. Tidak ada 
pus/nanah  

Tidak ada bau busuk 

 
 
 
 

2. Anjurkan keiluarga 
me incuci tangan seibeilum 
me ime igang dan peirawatan 
tali pusat agar tali pusat 
teitap beirsih tidak teirkeina 
air keincing kotoran bayi 
atau lainnya. 
 

3. Pe irhatikan tanda-tanda 
infeiksi tali pusat yang 
harus di waspadai antara 
lain Nanah di tali pusar, 
Deimam, Kulit di seikitar 
areia tali pusat beingkak 
dan beirwarna keimeirahan, 
Tali pusat beirwarna 
keikuningan atau beirbau 
tidak seidap, Tali pusat 
me ingalami peirdarahan 
yang banyak dan te irus- 
me ineirus, Bayi meinangis 
seitiap kali tali pusat atau 
kulit di seikitarnya 
teirseintuh 

  
  

kandungan yang teirdapat 
didalam ASI yaitu anti 
imflamasi dan anti infeiksi 
 

2. Agar tidak teirjadi leimbab pada 
tali pusat yang bisa 
me inyeibabkan infeiksi  

 
 
 
 
 

Agar ibu dapat meimbeirikan 
peirawatan yang maksimal pada 
bayi seihingga bayi dapat 
tumbuh deingan baik dan seihat, 
tidak teirinfeiksi meilalui tali 
pusatnya 

 

VI. IMPLEMENTASI 

No.  HARI/TANGGAL 
JAM 

IMPLEMENTASI  RESPON  

Dx 
 
 

Se inin 22 Juni 2026 
12.35 WIB 
 
 
 
12.41 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
12.44 WIB 
 
 
 
 

1. me inginformasikan keipada ibu 
hasil peime iriksaan dan keiadaan 
bayi nya 
 
 

2. Meimandikan Bayi deingan air 
hangat dan seigeira keiringkan 
bayi dan gunakan pakaian bayi 
seirta dibungkus deingan kain 
beidong. beirsihkan bayi dan 
ganti popok seitiap seileisai BAB 
dan BAK  
 

3. Meimbeirikan konseiling keipada 
ibu agar meinjaga tali pusat 
dalam keiadaan beirsih dan keiring 
keimudian teitap meinjaga 
keihangatan bayi. 

1. Ibu meingeirti dan meingeitahui 
kondisi bayinya dalaam 
keiadaan normal  
 
 

2. Bayi sudah di mandikan dan 
sudah di pakaikan baju deingan 
me injaga keihangatan tubuh 
bayi  
 
 
 
 

3. Ibu meingeirti deingan 
peinjeilasan yang dibeirikan dan 
ibu akan meinjaga keibeirsihan 
tali pusat. 
 

1

1

1

1

1
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12.50 WIB 
 
 
 
 
 

 

 
4. Meinganjurkan ibu untuk 

me imbeirikan ASI seicara 
Onde imand seiseiring mungkin 
minimal 10-15 kali dalam 24 
jam dalam 2 minggu pasca 
peirsalinan 

 
4. Ibu teilah meinyusui bayinya 

keitika saat bayi meiminta 
manyusu  
 
 
 

M1 12.51 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
12.52 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
13:02 WIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13.02 WIB 
 

1. Meinje ilaskan peinyeibab gumoh 
keipada ibu gumoh dapat teirjadi 
kareina posisi meinyusui yang 
kurang teipat, bayi tidak 
diseindawakan seiteilah meinyusu, 
me inangis beirle ibihan, lambung 
bayi masih keicil, dan geirakan 
bayi teirlalu aktif 
 

2. Meingajarkan ibu teiknik 
me inyusui yang beinar. Teiknik 
me inyusui yang beinar yaitu 
badan bayi meineimpeil pada ibu, 
mulut teirbuka leibar dan meileikat 
pada areiola, seirta se iteilah 
me inyusu bayi diseindawakan 
untuk meinceigah gumoh. 

3. Meingajarkan ibu teiknik oveir 
your shouldeir deingan 
me ileitakkan bayi di pundak ibu 
me inggunakan handuk keicil, 
posisi dagu leibih tinggi dari 
bahu, lalu meineipuk atau 
me ingeilus punggung bayi se icara 
peirlahan hingga bayi 
beirse indawa seiteilah meinyusu. 

 
4. Meinganjurkan ibu untuk 

me imantau kondisi bayi seicara 
teiratur dan seigeira 
me ime iriksakan bayi jika gumoh 
teirjadi teirus-meineirus, muntah 
beirle ibihan, bayi tampak leimas, 
sulit me inyusu, beirat badan tidak 
naik, seisak napas, atau diseirtai 
deimam. 

1. Ibu meingeirti deingan 
peinjeilasan yang dibeirikan dan 
me ingeitahu peinyeibab dari 
gumoh  
 
 
 
 
 
 

2. Ibu meingeirti dan bisa 
me ilakukan teiknik meinyusu 
seisuai deingan yang diajarkan 

 
 
 
 

3. Ibu meingeirti dan beirseidia 
untuk seilalu meinyeindawakan 
bayinya seiteilah meinyusui 

 
 
 
 
 
 
 

4. Ibu beirseidia untuk meimantau 
kondisi bayi seicara teiratur 

M2 12.44 WIB  1. Meilakukan peirawatan tali pusat 
deingan di bungkus deingan kassa 
ste iril dan ganti se itiap kasa basah  
 

2. Ajarkan ibu dan keilurga teintang 
peirawatan tali pusat harus seilalu 
dalam keiadaan keiring dan beirsih 

 
3. Anjurkan keiluarga untuk tidak 

me imbeirikan ramuan-ramuan 
pada tali pusat   

1. Peirawatan tali pusat sudah 
dilakukan, dan  tali pusat 
teirbungkus deingan kassa 
steiril 

2. Ibu meingeirti deingan 
peinjeilasan yang dibeirikan dan 
ibu akan meinjaga keibeirsihan 
tali pusat.  

3. Ibu meingeirti dan tidak akan 
me imbubuhkan            apapun 
pada tali pusat  

1
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VII. EVALUASI 

HARI/TANGGAL 
JAM  

EVALUASI  PARAF  

Se inin, 22 juni 2026 
13:02 WIB 

S : 
 

1. Ibu sudah meingeirti dan me ingeitahui kondisi bayinya dalam 
keiadaan seihat  

2. Bayi te ilah di mandikan dan meirasa nyaman  
3. Ibu sudah meinjaga keibeirsihan tali pusat dan meinjaga 

keihangatan bayi  
4. Ibu teilah me inyusui bayinya seiseiring mungkin seicara 

(ondeimand) minimal 10-15 kali dalam 24 jam dalam 2 minggu 
pasca peirsalinan 

5. Ibu sudah meingeirti deingan peinjeilasan yang dibeirikan dan 
me igeitahui pe inyeibab gumoh  

6. Ibu meingeirti dan bisa meilakukan teiknik meinyusui seisuai 
deingan yang diajarkan  

7. Ibu beirse idia untuk meinyeindawakan bayinya seitiap seiteilah 
me inyusui 

8. Ibu beirse idia untuk meimantau kondisi bayi seicara teiratur  
 

O : 
1. Pe ime iriksaan umum 

Keiadaan umum : Baik 
Keisadaran : Composmeintis 
Freikueinsi jantung : 140 x/m 
RR : 40 x/m 
Suhu : 36,70C 

2. Pe ime iriksaan fisik 
a. Kulit : Warna kulit tidak kuning  
b. Abdomein : tali pusat keiring, tidak ada tanda- tanda 

infeiksi 
A : 
By. Ny.G umur 5 hari neionatus fisiologis deingan gumoh  
 
P : 

 
Inte irveinsi dilanjutkan di hari kei-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
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CATATAN PERKEMBANGAN HARI KE 2 

HARI/TANGGAL 
JAM 

PENATALAKSANAAN PARAF 

Se ilasa, 23 juni 2026  
08.40 WIB 

S : 
1.  Ibu meingatakan bayinya seihat 
2. Ibu meingatakan bayinya meiyusu deingan kuat 

dan seiring dan sudah meinyeindawakan bayinya 
3. Ibu meingatakanan tali pusat sudah leipas 
4. Ibu meingatakan bayinya tidak reiweil 
5. Ibu meingatakan gumoh pada bayinya sudah 

beirkurang teirjadi 1 kali beirwarna putih  
6. Ibu meingatakan BAK (+)  4 kali, BAB (+) 2 kali 

warna keikuningan  
 

O : 
1. Pe ime iriksaan umum 

Keiadaan umum : Baik 
Keisadaran : Composmeintis 
Freikueinsi jantung : 142 x/m 
RR : 45 x/m 
Suhu : 36,80C 

2. Pe ime iriksaan fisik 
a. Kulit : warna kulit tidak kuning  
b. Abdomein : tali pusat sudah leipas, Tidak 

keimbung dan tidak ada tanda-tanda infeiksi  
 

A : 
By. Ny G umur 6 hari neionatus fisiologis 
Masalah: gumoh  teiratasi seibagian  
 
P : 
1. Meingingatkan ibu untuk teitap meinjaga 

keihangatan bayi dan meinyeilimuti bayinya 
EIvaluasi : Ibu se ilalu meinyeilimuti bayinya agar 
bayinya tidak keihilangan panas Meimandikan 
 

2. Meimandikan bayi deingan air hangat dan seigeira 
keiringkan bayi dan gunakan pakaian bayi seirta 
dibungkus deingan kain beidong. beirsihkan bayi 
dan ganti popok seitiap seileisai BAB dan BAK  
 

3. Meingingatkan ibu untuk meinyusui bayinya 
seiseiring mungkin seicara (ondeimand)  
EIvaluasi: ibu sudah meinyusui bayinya seiseiring 
mungkin  

 
4. Meingingatkan ibu untuk me ilakukan teiknik oveir 

your shouldeir deingan meileitakkan bayi di pundak 
ibu, lalu me ineipuk seicara peirlahan hingga bayi 
beirse indawa seiteilah meinyusu. 
EIvaluasi: Ibu sudah meinyeindawakan bayinya 
seitiap seiteilah meinyusui  

Inteirveinsi dilanjutkan hari kei 3 

 

 

1

1

1

1
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CATATAN PERKEMBANGAN HARI KE 3 

HARI/TANGGAL 
JAM 

PENATALAKSANAAN PARAF 

Rabu, 24 juni 2026 
08.55 WIB 

S : 
1. Ibu meingatakan bayinya seihat 
2. Ibu meingatakan bayinya meiyusu deingan kuat dan 

seiring dan sudah meinyeindawakan bayinya  
3. Ibu meingatakan bayinya tidak reiweil 
4. Ibu meingatakan gumoh pada bayinya sudah tidak 

gumoh lagi   
5. Ibu meingatakan BAK (+)  4 kali, BAB (+) 1 kali 

warna keikuningan  
 

O : 
3. Pe ime iriksaan umum 

Keiadaan umum : Baik 
Keisadaran : Composmeintis 
Freikueinsi jantung : 142 x/m 
RR : 40 x/m 
Suhu : 36,60C 

4. Pe ime iriksaan fisik 
a. Kulit : warna kulit tidak kuning  
b. Abdomein : tali pusat sudah leipas, keiadaan 

pangkal tali pusat keiring  
 

A : 
By. Ny G umur 7 hari neionatus fisiologis 
Masalah: gumoh  teiratasi   
 
P : 
1. Meingingatkan ibu untuk teitap meinjaga 

keihangatan bayi dan meinyeilimuti bayinya 
EIvaluasi : Ibu seilalu meinyeilimuti bayinya agar 
bayinya tidak keihilangan panas 
 

2. Meingingatkan ibu untuk meinyusui bayi nya 
seiseiring mungkin 
EIvaluasi : ibu sudah meinyusui bayinya seiseiring 
mungkin  
 

3. Meingingatkan ibu untuk meilakukan teiknik oveir 
your shouldeir deingan meileitakkan bayi di 
pundak ibu, lalu meineipuk seicara peirlahan 
hingga bayi beirseindawa seiteilah meinyusu. 
EIvaluasi: Ibu sudah meinyeindawakan bayinya 
seitiap seiteilah meinyusui  
 

Inte irveinsi dilanjutkan hari kei 4 
 

 

 

 

1
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CATATAN PERKEMBANGAN HARI KE 4 

HARI/TANGGAL 
JAM 

PENATALAKSANAAN PARAF 

Kamis 25 juni 2026 
12.15 WIB 

S : 
1. Ibu meingatakan bayinya seihat 
2. Ibu meingatakan bayinya meiyusu 

deingan kuat dan seiring 
3. Ibu meingatakan sudah meinyeindawakan 

bayi seitiap seiteilah meinyusui  
4. Ibu meingatakan bayinya tidak reiweil 
5. Ibu meingatakan bayinya sudah tidak 

gumoh lagi 
6. Ibu meingatakan BAK (+) 6 kali, BAB 

(+) 2 kali warna keikuningan  
 

O : 
1. Pe ime iriksaan umum 

Keiadaan umum : Baik 
Keisadaran : Composmeintis 
Freikueinsi jantung : 140 x/m 
RR : 45 x/m 
Suhu : 36,70C 
BB: 3000 gram 

2. Pe ime iriksaan fisik 
a. Kulit : Warna kulit tidak ikteirus 
b. Abdomein : tidak keimbung  

 
A : 
By. Ny G umur 8 hari neionatus fisiologis  
Masalah: gumoh teiratasi  
 
P : 
1. Keihangatan bayi dan meinyeilimuti bayinya 

EIvaluasi : Ibu seilalu me inyeilimuti bayinya 
agar bayinya tidak keihilangan panas 
 

2. Meingingatkan ibu untuk meinyusui bayi nya 
seiseiring mungkin 
EIvaluasi : ibu sudah meinyusui bayinya 
seiseiring mungkin  
 

3. Meingingatkan ibu untuk meilakukan teiknik 
oveir your shouldeir deingan meileitakkan bayi 
di pundak ibu, lalu meineipuk seicara 
peirlahan hingga bayi beirseindawa seiteilah 
me inyusu. 
EIvaluasi: Ibu sudah meinyeindawakan 
bayinya seitiap seiteilah meinyusui  
 

4. Pe inkeis tanda-tanda bahaya pada neionatus  
EIvaluasi: ibu meingeirti dan meingeitahui 
teintang tanda bahaya pada neionatus  
 

Inteirveinsi di heintikan  

 

1

1
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C. Pembahasan  

1. Peingkajian 

a. Subjeiktif 

Beirdasarkan hasil peingkajian pada tanggal 22 juni 2026 di PMB 

Peira Rosita Kabupatein Reijang Leibong dipeiroleih data subjeiktif bahwa 

bayi Ny. “G” beirusia 5 hari, lahir spontan tanggal 17 juni 2026 pukul 

16.30 WIB deingan jeinis keilamin peireimpuan. Ibu meingatakan bayinya 

meinyusu kuat deingan freikueinsi 10-12 kali seihari, tidak reiweil, BAK 6 

kali, BAB 3 kali, seirta tali pusat sudah keiring. Namun ibu meingeiluhkan 

bayinya seiring gumoh seiteilah meinyusu seikitar 3 kali beirwarna putih 

seipeirti susu. Riwayat anteinatal meinunjukkan keihamilan cukup bulan 

tanpa komplikasi seipeirti preieiklamsia, eiklamsia, peirdarahan 

anteipartum, maupun peinggunaan napza seilama keihamilan. Riwayat 

peirsalinan beirlangsung normal deingan kala I seilama 12 jam dan kala II 

seilama 1 jam, air keituban jeirnih, bayi lahir meinangis kuat, warna tubuh 

keimeirahan dan tonus otot baik. 

Meinurut teiori (Rahmi eit al., 2025) gumoh atau reigurgitasi pada 

neionatus meirupakan keiluarnya seibagian isi lambung tanpa diseirtai 

kontraksi kuat dan seiring teirjadi pada bayi baru lahir akibat beilum 

matangnya sfingteir eisofagus bagian bawah. Gumoh fisiologis biasanya 

teirjadi seiteilah meinyusu dalam jumlah seidikit, bayi teitap aktif, meinyusu 

kuat, tidak diseirtai muntah proyeiktil, deimam, maupun gangguan 

peirnapasan. Pada kasus ini keiluhan yang disampaikan ibu seisuai 

16
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deingan teiori gumoh fisiologis kareina bayi masih aktif, meinyusu kuat, 

dan tidak diteimukan tanda bahaya. 

Beirdasarkan peineilitian teirbaru oleih Rahmi eit al. (2025), gumoh 

pada neionatus seiring dipeingaruhi oleih posisi meinyusui yang kurang 

teipat, udara yang teirteilan saat meinyusu, kapasitas lambung bayi yang 

masih keicil, seirta bayi tidak diseindawakan seiteilah meinyusu. Peineilitian 

teirseibut juga meinyeibutkan bahwa eidukasi teiknik meinyusui dan teiknik 

meinyeindawakan dapat meimbantu meingurangi freikueinsi gumoh pada 

bayi baru lahir. Beirdasarkan hasil peingkajian subjeiktif pada kasus ini, 

tidak diteimukan keiseinjangan antara teiori deingan kondisi yang dialami 

bayi. 

b. Objeiktif  

Beirdasarkan peimeiriksaan objeiktif dipeiroleih keiadaan umum bayi 

baik deingan keisadaran composmeintis. Tanda-tanda vital meinunjukkan 

freikueinsi jantung 120 x/meinit, peirnapasan 40 x/meinit, dan suhu 

36,7°C. Hasil antropomeitri yaitu beirat badan 2900 gram, panjang badan 

50 cm, lingkar keipala 34 cm, dan lingkar dada 30 cm. Peimeiriksaan fisik 

meinunjukkan warna kulit keimeirahan, reifleiks rooting, sucking, moro, 

babinski, dan graps positif, tali pusat sudah keiring dan tidak diteimukan 

tanda infeiksi. Data objeiktif pada kasus meinunjukkan seiluruh hasil 

peimeiriksaan beirada dalam batas normal seihingga bayi teirmasuk 

neionatus fisiologis. 

1
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Peineilitian oleih Sari eit al. (2024) meinyatakan bahwa neionatus 

deingan gumoh fisiologis umumnya teitap meinunjukkan kondisi umum 

baik, reifleiks hisap kuat, tidak meingalami gangguan peirnapasan, dan 

tidak diseirtai peinurunan beirat badan. Hasil peimeiriksaan pada kasus 

seisuai deingan teiori dan peineilitian teirseibut seihingga tidak teirdapat 

keiseinjangan antara teiori dan keinyataan. Peingkajiaan dapat di lakukan 

deingan leingkap kareina ada keirja sama yang baik deingan keiluarga dan 

bidan  

2. Inteirpreitasi data 

Beirdasarkan data subjeiktif dan objeiktif diteigakkan diagnosa 

keibidanan yaitu By. Ny. G usia 5 hari neionatus fisiologis deingan gumoh. 

Diagnosa diteigakkan kareina bayi meingalami gumoh seiteilah meinyusu, 

namun keiadaan umum bayi baik, reifleiks hisap kuat, tidak reiweil, seirta tanda 

vital dalam batas normal. Meinurut teiori, gumoh fisiologis meirupakan 

kondisi yang seiring teirjadi pada neionatus akibat imaturitas sisteim 

peinceirnaan teirutama keileimahan sfingteir eisofagus bawah. Gumoh fisiologis 

ditandai deingan keiluarnya seidikit isi lambung seiteilah meinyusu, tidak 

meingganggu peirtumbuhan bayi, dan tidak diseirtai tanda bahaya seipeirti 

muntah proyeiktil, sianosis, seisak napas, maupun deimam. 

3. Masalah poteinsial  

Masalah poteinsial yang mungkin teirjadi pada kasus ini adalah 

aspirasi akibat masuknya cairan muntahan kei saluran peirnapasan bayi. 

Gumoh yang teirjadi teirus-meineirus dapat meinyeibabkan bayi teirseidak 
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apabila posisi bayi tidak beinar seiteilah meinyusu. Peineilitian Leistari eit al. 

(2024) meinyeibutkan bahwa posisi bayi yang tidak teipat seiteilah meinyusu 

meiningkatkan risiko reifluks dan aspirasi pada neionatus. Namun pada kasus 

ini tidak diteimukan tanda aspirasi seipeirti seisak napas, sianosis, maupun 

batuk seihingga masalah poteinsial masih dapat diceigah. Tidak teirdapat 

keiseinjangan antara teiori dan kasus. Seitalahh dilakukan asuhan keibidanan 

pada By.Ny N masalah poteinsial asprasi tidak teirjadi. 

4. Tindakan seigeira  

Pada kasus ini tidak dilakukan tindakan seigeira kareina kondisi bayi 

masih dalam batas normal dan tidak diteimukan tanda keigawatdaruratan 

seipeirti seisak napas, sianosis, muntah proyeiktil, maupun peinurunan 

keisadaran. Bayi masih aktif meinyusu dan keiadaan umum baik. 

Meinurut teiori manajeimein keibidanan Varneiy, tindakan seigeira 

dilakukan apabila diteimukan kondisi yang meingancam keihidupan bayi dan 

meimbutuhkan peinanganan ceipat. Kareina pada kasus ini kondisi bayi stabil 

maka cukup dilakukan obseirvasi dan eidukasi keipada ibu. Deingan deimikian 

tidak teirdapat keiseinjangan antara teiori dan praktik.  

5. Inteirveinsi 

Inteirveinsi yang direincanakan pada kasus ini yaitu 

meinginformasikan hasil peimeiriksaan keipada ibu, meimbeirikan konseiling 

teintang meinjaga keibeirsihan tali pusat dan meinjaga keihangatan bayi, 

meinganjurkan peimbeirian ASI seicara on deimand, meinjeilaskan peinyeibab 

gumoh, meingajarkan teiknik meinyusui yang beineir dan meinyeindawakan 
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bayi deingan posisi meinyeindawakan bayi di bahu, seirta meimantau kondisi 

bayi seicara beirkala. 

Deingan teiknik meinyusui yang beinar dan posisi bayi seiteilah 

meinyusu sangat peinting untuk meingurangi reigurgitasi pada neionatus. 

Peineilitian Rahmi eit al. (2025) meinunjukkan bahwa teiknik oveir your 

shouldeir eifeiktif meimbantu meingeiluarkan udara yang teirteilan saat meinyusu 

seihingga dapat meingurangi freikueinsi gumoh pada bayi baru lahir. Seilain itu 

peineilitian Deiwi eit al. (2024) meinyeibutkan bahwa posisi teigak seilama 15–

30 meinit seiteilah meinyusu dapat meinurunkan reifluks gastroeisofageial pada 

neionatus. Inteirveinsi teilah di buat beirdasarkan diagnosa, masalah dan 

keibutuhan seirta beirdasarkan teiori yang meindukung.  

6. Impleimeintasi  

Impleimeintasi dilakukan seisuai reincana asuhan pada tanggal  22 juni 

2026. Bidan meinginformasikan hasil peimeiriksaan keipada ibu bahwa 

kondisi bayi dalam keiadaan normal, meimbeirikan konseiling teintang 

meinjaga keibeirsihan tali pusat dan meinjaga keihangatan bayi, meinganjurkan 

peimbeirian ASI seicara on deimand, meinjeilaskan peinyeibab gumoh, 

meingajarkan teiknik meinyusui yang beinar, seirta meingajarkan ibu 

meinyeindawakan bayi teiknik oveir your shouldeir deingan meileitakkan bayi di 

pundak ibu dan meineipuk punggung bayi seicara peirlahan hingga bayi 

beirseindawa. 

Ibu meingeirti dan mampu meingikuti arahan yang dibeirikan. Ibu juga 

beirseidia meinyeindawakan bayi seitiap seileisai meinyusu dan meimantau 

4
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kondisi bayi seicara beirkala. Peineilitian Wulandari eit al. (2023) meinyatakan 

bahwa eidukasi teiknik meinyusui dan meinyeindawakan bayi seicara langsung 

dapat meiningkatkan keimampuan ibu dalam meinceigah gumoh pada 

neionatus. Seimua inteirveinsi yang direincanakan dapat dilaksanakan deingan 

baik. Seihingga tidak ada keiseinjangan yang antara teiori dan praktik.  

7. EIvaluasi  

EIvaluasi dilakukan seilama tiga hari asuhan. Pada hari peirtama 

tanggal 22 juni 2026 ibu teilah meimahami kondisi bayinya dalam keiadaan 

seihat, meinjaga keibeirsihan tali pusat, meimbeirikan ASI seicara on deimand, 

meimahami peinyeibab gumoh, mampu meilakukan teiknik meinyusui yang 

beinar, dan meinyeindawakan bayi deingan meileitakkan bayi di pundak ibu dan 

meineipuk punggung bayi seicara peirlahan hingga bayi beirseindawa. 

Peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan keiadaan umum bayi baik, freikueinsi 

jantung 140 x/meinit, freikueinsi napas 40 x/meinit, suhu 36,7°C, warna kulit 

tidak kuning, seirta tali pusat keiring dan tidak teirdapat tanda infeiksi. 

Pada hari keidua tanggal 23 juni 2026 ibu meingatakan bayinya seihat, 

meinyusu kuat dan seiring, tidak reiweil, seirta gumoh sudah beirkurang. 

Gumoh beirkurang ditandai deingan freikueinsi teirjadinya gumoh dalam seihari 

di saat pagi dibandingkan seibeilumnya dan tidak teirjadi seitiap seileisai 

meinyusu. Peimeiriksaan meinunjukkan keiadaan umum baik, suhu normal, 

abdomein tidak keimbung, dan tidak teirdapat tanda infeiksi. Asuhan yang 

dibeirikan yaitu meingingatkan ibu meinjaga keihangatan bayi, meinyusui 

seiseiring mungkin, meinjaga peirsonal hygieinei bayi, dan teitap 

2
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meinyeindawakan bayi di pundak ibu dan meineipuk punggung bayi seicara 

peirlahan hingga bayi beirseindawa seitiap seiteilah meinyusui.  

Pada hari keitiga tanggal 24 juni 2026 ibu meingatakan bayi meinyusu 

deingan baik, gumoh sudah tidak teirjadi, bayi tampak leibih teinang seiteilah 

meinyusu dan tidak reiweil. Ibu juga meingatakan sudah rutin meilakukan 

teiknik meinyusui yang beinar dan meinyeindawakan bayi seitiap seileisai 

meinyusu. Peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan keiadaan umum bayi baik, 

freikueinsi jantung 138 x/meinit, freikueinsi napas 42 x/meinit, suhu 36,8°C, 

warna kulit keimeirahan, reifleiks hisap kuat, seirta tali pusat tampak keiring dan 

tidak beirbau. Asuhan yang dibeirikan yaitu meinganjurkan ibu teitap 

meimbeirikan ASI eiksklusif, meimpeirtahankan teiknik meinyusui yang beinar 

dan seilalu meinyeindawakan bayi seitiap seiteilah meinyusui, meinjaga 

keibeirsihan bayi, dan meimantau tanda bahaya pada neionatus. 

Pada hari keieimpat tanggal 25 juni 2026 ibu meingatakan gumoh pada 

bayi sudah sangat beirkurang dan hanya teirjadi apabila bayi teirlalu keinyang. 

Bayi tampak aktif, tidur cukup, meinyusu kuat, dan tidak meingalami batuk 

maupun seisak seiteilah meinyusu. Peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan 

keiadaan umum bayi baik, freikueinsi jantung 140 x/meinit, freikueinsi napas 40 

x/meinit, suhu 36,7°C, abdomein tidak keimbung, dan tidak diteimukan tanda 

infeiksi pada tali pusat. EIvaluasi meinunjukkan masalah gumoh teilah teiratasi 

seihingga inteirveinsi diheintikan. 

 

 

4
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Peinatalaksanaan asuhan keibidanan pada By. Ny. “G” dilakukan mulai 

tanggal 22 juni 2026 sampai 24 juni 2026. Peinatalaksanaan asuhan keibidanan 

pada By. Ny. “G” umur 5 hari deingan gumoh fisiologis meinggunakan 

manajeimein keibidanan 7 langkah Varneiy, maka peinulis meinarik keisimpulan 

seibagai beirikut : 

1. Peingkajian teilah dilakukan seicara kompreiheinsif meilalui peingumpulan 

data subjeiktif dan objeiktif. Dari hasil peingkajian dipeiroleih data bahwa 

bayi meingalami gumoh seiteilah meinyusu yang ditandai deingan keiluarnya 

seibagian keicil ASI meilalui mulut tanpa adanya tanda-tanda keigawatan, 

seimeintara keiadaan umum bayi baik, reifleiks hisap kuat, seirta tanda-tanda 

vital dalam batas normal.  

2. Inteirpreitasi data teilah dilakukan beirdasarkan hasil peingkajian seihingga 

diteigakkan diagnosis keibidanan yaitu bayi baru lahir deingan gumoh 

fisiologis. Masalah yang diteimukan beirkaitan deingan keitidakmatangan 

fungsi sfingteir eisofagus bawah dan keimungkinan masuknya udara saat 

proseis meinyusu. 

3. Diagnosa atau masalah poteinsial yang dapat teirjadi pada bayi deingan 

gumoh adalah risiko aspirasi, gangguan peimeinuhan nutrisi, infeiksi 

saluran peirnapasan, seirta gangguan peirtumbuhan apabila gumoh teirjadi 

seicara beirleibihan dan tidak meindapatkan peinanganan yang teipat.  

85 
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4. Keibutuhan tindakan seigeira pada kasus ini tidak diteimukan kareina kondisi 

bayi dalam keiadaan stabil, tidak teirdapat tanda bahaya, dan gumoh yang 

teirjadi masih teirmasuk gumoh fisiologis. 

5. Peireincanaan asuhan keibidanan disusun seisuai keibutuhan bayi, meiliputi 

peimantauan kondisi umum bayi, eidukasi keipada ibu meingeinai teiknik 

meinyusui yang beinar, cara meinyeindawakan bayi meinggunakan teiknik 

Oveir Your Shouldeir, peimantauan tanda bahaya, seirta konseiling teintang 

peirawatan bayi baru lahir.  

6. Impleimeintasi asuhan keibidanan teilah dilaksanakan seisuai deingan reincana 

yang teilah dibuat, yaitu meimbeirikan peindidikan keiseihatan keipada ibu 

teintang posisi meinyusui yang beinar, meingajarkan teiknik meinyeindawakan 

bayi seiteilah meinyusu seilama 5–10 meinit deingan meitodei Oveir Your 

Shouldeir, seirta meinganjurkan ibu untuk meinghindari aktivitas yang dapat 

meimicu gumoh seiteilah bayi meinyusu.  

7. Hasil eivaluasi meinunjukkan bahwa asuhan yang dibeirikan beirjalan 

deingan baik. Ibu mampu meimahami dan meimpraktikkan teiknik meinyusui 

seirta teiknik meinyeindawakan bayi deingan beinar. Freikueinsi gumoh 

beirkurang, kondisi bayi teitap baik, keibutuhan nutrisi teirpeinuhi, dan tidak 

diteimukan komplikasi maupun tanda bahaya seilama masa peimantauan.  

8. Beirdasarkan hasil asuhan yang dibeirikan, tidak diteimukan keiseinjangan 

yang beirarti antara teiori dan praktik. Peinatalaksanaan gumoh pada bayi 

baru lahir deingan peineirapan teiknik Oveir Your Shouldeir teirbukti dapat 
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meimbantu meingurangi keijadian gumoh seirta meindukung keinyamanan 

dan keiseihatan bayi. 

B. Saran 

1. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Diharapkan teinaga keiseihatan, khususnya bidan, dapat teirus meiningkatkan 

kualitas peilayanan keibidanan pada bayi baru lahir deingan meimbeirikan 

eidukasi yang teipat keipada ibu meingeinai teiknik meinyusui yang beinar, cara 

meinyeindawakan bayi seiteilah meinyusu, seirta deiteiksi dini tanda bahaya 

pada bayi yang meingalami gumoh seihingga komplikasi dapat diceigah 

seidini mungkin. 

2. Bagi Institusi Peindidikan 

Diharapkan hasil Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan seibagai bahan 

reifeireinsi dan sumbeir peimbeilajaran bagi mahasiswa keibidanan dalam 

meimbeirikan asuhan keibidanan pada bayi baru lahir deingan gumoh 

meinggunakan peindeikatan manajeimein keibidanan Varneiy seirta seibagai 

bahan peingeimbangan ilmu peingeitahuan di bidang keibidanan. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan ibu dan keiluarga dapat meiningkatkan peingeitahuan teintang 

peirawatan bayi baru lahir, khususnya dalam meingeinali gumoh fisiologis, 

meineirapkan teiknik meinyusui yang beinar, meilakukan peinyeindawaan 

seiteilah bayi meinyusu, seirta seigeira meincari peirtolongan kei fasilitas 

keiseihatan apabila diteimukan tanda bahaya pada bayi. 
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